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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku berjudul FONDASI DESAIN WEB MODERN: 

Menguasai HTML dan CSS dari Dasar hingga Responsif dapat 

terselesaikan. Buku ini disusun sebagai panduan praktis sekaligus 

teoritis bagi pembaca yang ingin memahami dan menguasai dasar-

dasar desain web modern. 

HTML dan CSS merupakan fondasi utama dalam pengembangan 

web. Keduanya tidak hanya berfungsi sebagai bahasa markup dan 

gaya, tetapi juga sebagai pintu masuk untuk membangun situs yang 

interaktif, estetis, dan responsif sesuai kebutuhan era digital. Melalui 

buku ini, pembaca diajak untuk mempelajari konsep dasar secara 

bertahap, kemudian mengembangkan keterampilan menuju desain 

web yang adaptif terhadap berbagai perangkat. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi mahasiswa, pelajar, praktisi, maupun siapa saja yang tertarik 

mendalami dunia web.  

Akhir kata, semoga buku ini memberikan inspirasi dan 

pengetahuan yang berguna, serta mendorong lahirnya generasi 

kreatif yang mampu berkontribusi dalam perkembangan teknologi 

informasi. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
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Pendahuluan 

Desain web modern merupakan pendekatan perancangan antarmuka 

digital yang berfokus pada bagaimana pengguna berinteraksi dengan 

informasi secara efektif, efisien, dan menyenangkan.  

Dalam perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, 

desain web tidak lagi hanya berkaitan dengan tampilan visual, tetapi 

juga menyangkut struktur, kegunaan, dan pengalaman pengguna 

secara menyeluruh. Seperti yang ditegaskan oleh Krug (2014), “good 

web design is not about decoration, but about communication,” yang 

menekankan bahwa tujuan utama desain web modern adalah 

menciptakan pengalaman yang jelas dan mudah digunakan.  

Selain itu, Garrett (2011) menyatakan bahwa pengalaman 

pengguna (user experience) terdiri dari berbagai lapisan mulai dari 

strategi hingga tampilan, yang secara bersama-sama membentuk 

persepsi pengguna terhadap situs web. Dengan demikian, desain web 

modern harus mampu mengintegrasikan aspek estetika, 

interaktivitas, responsivitas, dan aksesibilitas agar dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna yang semakin beragam. 

Perkembangan perangkat digital seperti smartphone, tablet, dan 

layar interaktif juga telah memberikan pengaruh besar terhadap 

desain web modern. Marcotte (2011), pencetus konsep responsive web 

design, menjelaskan bahwa desain web harus mampu beradaptasi 

dengan berbagai ukuran layar melalui penggunaan tata letak fleksibel, 

grid responsif, dan media queries. Hal ini menjadi standar industri 

karena mayoritas pengguna internet saat ini mengakses situs melalui 

perangkat mobile.  

Di sisi lain, pedoman Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) 

dari W3C (2020) menekankan bahwa desain web harus dapat diakses 

oleh seluruh pengguna, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan 

fisik maupun kognitif. Integrasi prinsip responsivitas dan aksesibilitas 

ini membuat desain web modern tidak hanya indah secara visual, 

tetapi juga inklusif dan fungsional. 

Dengan berbagai perkembangan tersebut, desain web modern 

menjadi disiplin penting dalam dunia digital karena mempengaruhi 

persepsi pengguna dan efektivitas penyampaian informasi. Nielsen 

(2012) berpendapat bahwa “aesthetic and minimalist design improves 
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user comprehension,” menandakan bahwa visual yang sederhana dan 

terstruktur akan meningkatkan pemahaman pengguna terhadap 

konten.  

Oleh karena itu, desainer web masa kini dituntut untuk tidak 

hanya memahami estetika, tetapi juga perilaku pengguna, teknologi 

pendukung, serta prinsip-prinsip desain yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Pendahuluan ini memberikan gambaran bahwa 

desain web modern bukan hanya sebuah praktik teknis, tetapi juga 

sebuah proses strategis yang mengutamakan kebutuhan pengguna 

dalam lingkungan digital yang cepat berubah. 

 

Perkembangan Desain Web Dari Masa ke Masa 

Perkembangan desain web telah mengalami transformasi signifikan 

sejak awal kemunculannya pada tahun 1990-an. Pada masa awal, 

desain web masih sangat sederhana dan terbatas karena keterbatasan 

teknologi. Situs-situs generasi pertama hanya menampilkan teks dan 

hyperlink dengan struktur linear.  

Seperti dikatakan oleh Berners-Lee (1999), pencipta World Wide 

Web, “the early web was a space for documents, not design,” yang 

menegaskan bahwa tujuan awal web adalah berbagi informasi, bukan 

estetika visual. Pada periode ini, bahasa HTML masih bersifat standar 

tanpa kemampuan styling yang kompleks, sehingga desain web 

menjadi sangat minimalis dan fungsional. Memasuki pertengahan 

1990-an hingga awal 2000-an, desain web mulai berkembang dengan 

hadirnya CSS, JavaScript, dan berbagai elemen visual seperti animasi 

GIF serta Flash. CSS yang diperkenalkan pada 1996 memungkinkan 

pemisahan antara struktur dan tampilan, yang menjadi titik penting 

dalam evolusi desain web modern.  

Meyer (2006) menjelaskan bahwa “CSS revolutionized web design 

by allowing consistent styling and layout control,” yang menunjukkan 

bagaimana teknologi ini memberikan fondasi bagi estetika web. Pada 

era yang sama, Flash menjadi teknologi populer untuk membuat 

animasi interaktif, menu dinamis, dan website yang lebih hidup. 

Namun, dominasi Flash kemudian menurun karena masalah 

kompatibilitas, performa, serta tidak mendukung perangkat mobile. 
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Pendahuluan 

Dokumen di web umumnya dikodekan dalam bahasa markup yang 

disebut Hypertext Markup Language (HTML). HTML digunakan untuk 

mendeskripsikan struktur dokumen dan tautan dalam dokumen 

hiperteks.  

HTML menambahkan tag yang mengidentifikasi elemen dalam 

dokumen seperti judul, subjudul, paragraf, dan lampiran. Kode HTML 

yang tertanam dalam teks dokumen secara eksplisit mendeskripsikan 

teks, memberikan informasi kepada klien web tentang cara 

menafsirkannya. Fokus utama HTML adalah konten dokumen, bukan 

tampilannya. Ini adalah bahasa untuk mendeskripsikan dokumen 

terstruktur. 

File HTML (Hypertext Markup Language) pada dasarnya hanyalah 

file teks sederhana yang dapat dibuat di editor teks apa pun. Namun, 

agar dapat ditampilkan dengan benar di World Wide Web, dokumen 

HTML harus memiliki struktur yang benar. Setiap penyimpangan dari 

struktur ini akan menyebabkan banyak browser web menampilkan 

konten secara tidak benar atau bahkan tidak menampilkannya sama 

sekali.  

Selain itu, semua dokumen HTML harus memiliki akhiran "html" 

agar kode HTML dapat dilihat dengan benar oleh browser web. HTML 

adalah singkatan dari Hypertext Markup Language. Bahasa ini akan 

mengubah bagian-bagian dokumen menjadi tautan ke dokumen lain. 

HTML menjelaskan isi halaman web menggunakan markup yang 

diwakili oleh tag. 

 

Tag HTML, Atribut dan Elemen 

Tag HTML digunakan untuk menandai awal dan akhir elemen HTML 

dan biasanya mengelilingi konten serta memberikan makna padanya. 

Setiap tag terdiri dari tanda kurung buka (<) dan tanda kurung tutup 

(>). Biasanya tag muncul berpasangan seperti  <head> dan </head> 

dan tidak ada apa pun di dalam tanda kurung yang akan ditampilkan 

di browser. Nama tag umumnya merupakan singkatan dari fungsi tag 

tersebut. Berikut tag-tag yang ada di dalam html: 
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Tabel 2.1: Tag Dalam HTML 

Tags Keterangan 
<!DOCTYPE...> Tag ini mendefinisikan tipe dokumen 

dan versi HTML. 
<html> Tag ini mencakup seluruh dokumen 

HTML dan terutama terdiri dari header 
dokumen yang diwakili oleh tag 
<head>...</head> dan isi dokumen yang 
diwakili oleh tag <body>...</body>. 

<head> Tag ini mewakili header dokumen yang 
dapat memuat tag HTML lainnya seperti 
<title>, <link>, dan sebagainya 

<title> Tag <title> digunakan di dalam tag 
<head> untuk menyebutkan judul 
dokumen. 

<body> Tag ini mewakili isi dokumen yang 
memuat tag HTML lainnya seperti <h1>, 
<div>, <p>, dan sebagainya 

<h1> Tag ini mewakili judul. 
<p> Tag ini mewakili sebuah paragraf. 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

1. HTML Attributes 

Tag dapat memiliki atribut yang berisi informasi tambahan. Secara 

umum, atribut memberikan gaya tambahan pada elemen. Atribut 

muncul di dalam tag pembuka dan nilainya berada di dalam tanda 

kutip.  Atribut digunakan untuk mendefinisikan karakteristik 

elemen HTML dan ditempatkan di dalam tag pembuka elemen 

tersebut. Semua atribut terdiri dari dua bagian: nama dan nilai. 

a. Nama adalah properti yang akan diatur. Misalnya, elemen 

paragraf <p> dalam contoh tersebut memiliki atribut bernama 

align, yang dapat digunakan untuk menunjukkan perataan 

paragraf pada halaman. 

b. Nilai adalah nilai yang diinginkan untuk properti dan selalu 

diletakkan dalam tanda kutip. Contoh di bawah ini 

menunjukkan tiga kemungkinan nilai atribut align: left, center, 

dan right. 
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Pengertian CSS 

CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa style sheet yang digunakan 

untuk mengatur tampilan dan tata letak halaman web yang dibuat 

menggunakan HTML. CSS digunakan untuk menentukan bagaimana 

elemen-elemen HTML ditampilkan di layar, seperti warna teks, jenis 

dan ukuran font, jarak antar elemen, hingga tata letak keseluruhan 

halaman (Gor, 2023). CSS membantu mengatur tampilan halaman web 

agar tidak hanya informatif, tetapi juga tertata rapi dan nyaman 

digunakan oleh pengguna. 

Gambar 3.1: Perbandingan Tampilan Halaman Web Sebelum 

dan Sesudah Menggunakan CSS. 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Istilah cascading dalam CSS merujuk pada mekanisme penentuan 

prioritas aturan gaya. Apabila beberapa aturan CSS diterapkan pada 

elemen yang sama, browser akan menentukan aturan yang digunakan 

berdasarkan urutan penulisan, tingkat kekhususan selector, serta 

sumber CSS yang diterapkan. 

CSS memiliki peran yang berbeda namun saling melengkapi 

dengan HTML. HTML berfungsi sebagai struktur atau kerangka 

halaman web yang mendefinisikan elemen-elemen seperti judul, 

paragraf, gambar, dan tautan. Sementara itu, CSS berperan dalam 

mengatur tampilan dari struktur tersebut. HTML menjelaskan apa isi 

halaman web, sedangkan CSS mengatur bagaimana isi tersebut 

disajikan.  
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Pemisahan peran ini dikenal sebagai konsep pemisahan antara 

konten dan presentasi, yang menjadi prinsip penting dalam 

pengembangan web modern karena menghasilkan kode yang lebih 

rapi, mudah dipelihara, dan mudah dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Analogi HTML Sebagai Struktur Bangunan dan CSS 

Sebagai Desain Visualnya 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Sebelum CSS diperkenalkan, pengaturan tampilan halaman web 

dilakukan langsung di dalam HTML melalui atribut-atribut tertentu, 

seperti pengaturan warna dan ukuran teks. Pendekatan ini 

menyebabkan kode HTML menjadi tidak efisien dan sulit dikelola, 

terutama pada website dengan banyak halaman. CSS dikembangkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan memisahkan 

pengaturan tampilan dari struktur dokumen. Seiring 

perkembangannya, CSS berevolusi dari teknologi yang hanya 

mengatur tampilan sederhana menjadi fondasi utama desain web 

modern, termasuk desain responsif, animasi, dan pengaturan tata 

letak yang kompleks pada berbagai perangkat (Jaelani, 2025). 

 
Gambar 3.3: Perkembangan CSS Dari Web Statis Menuju Web 

Modern Dan Responsif 

Sumber: Diolah Penulis. 
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Pendahuluan 

Desain web modern merupakan bidang yang bersifat multidisipliner, 

menggabungkan aspek teknis, visual, dan pengalaman pengguna 

(Duckett, 2011; Nielsen, 2012).  

Oleh karena itu, penguasaan HTML dan CSS sebagai bahasa dasar 

pembentuk struktur dan tampilan website harus didukung oleh 

penggunaan alat dan software yang tepat. Alat dan software ini 

berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari kemampuan teknis 

seorang web designer maupun web developer, sekaligus sebagai sarana 

untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan kualitas hasil kerja 

(MDN Web Docs, 2024). 

Bagi pembaca umum yang baru memasuki dunia desain web, 

pemilihan alat seringkali menjadi sumber kebingungan. Banyak 

pemula tidak mengetahui alat mana yang benar-benar dibutuhkan dan 

mana yang masih bersifat opsional. Akibatnya, sebagian orang terlalu 

fokus menginstal banyak software tanpa memahami fungsinya, 

sementara yang lain justru menggunakan alat yang terlalu sederhana 

sehingga menghambat proses belajar. 

Chapter ini disusun untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Pembahasan difokuskan pada alat dan software yang relevan, umum 

digunakan, dan terbukti efektif dalam praktik desain web modern. 

Penjelasan diberikan secara bertahap, mulai dari perangkat keras, 

sistem operasi, hingga software utama dan pendukung. Dengan 

demikian, pembaca diharapkan tidak hanya mengetahui daftar alat 

yang diperlukan, tetapi juga memahami peran strategis masing-

masing alat dalam keseluruhan alur kerja desain web. 

 

Perangkat Keras (Hardware) Sebagai Fondasi Kerja 

Perangkat keras merupakan fondasi utama dalam seluruh aktivitas 

pengembangan web (Mozilla, 2023). Meskipun desain web tidak 

membutuhkan spesifikasi setinggi pengembangan game atau animasi 

3D, keterbatasan hardware dapat berdampak langsung pada 

kenyamanan dan produktivitas kerja. 

1. Prosesor (CPU) 

Prosesor bertanggung jawab terhadap kecepatan eksekusi 

perintah yang dijalankan oleh sistem operasi dan aplikasi. Dalam 
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konteks desain web, prosesor digunakan untuk menjalankan code 

editor, browser, serta berbagai tools pendukung secara bersamaan. 

Pada tahap awal pembelajaran HTML dan CSS, prosesor kelas 

menengah sudah memadai. Namun, seiring bertambahnya 

kompleksitas proyek dan kebiasaan membuka banyak tab 

dokumentasi serta live preview, prosesor dengan performa lebih 

tinggi akan sangat terasa manfaatnya. Secara umum, spesifikasi 

berikut dapat dijadikan acuan: 

Spesifikasi minimum: prosesor dual-core (Intel Core i3 atau 

setara). Spesifikasi rekomendasi: Prosesor quad-core (Intel Core 

i5/AMD Ryzen 5 atau lebih tinggi). Prosesor dengan jumlah core 

lebih banyak memungkinkan sistem melakukan multitasking 

dengan lebih baik, sehingga proses desain dan pengujian website 

menjadi lebih lancar. 

 

2. Memori Utama (RAM) 

RAM berfungsi sebagai ruang kerja sementara bagi sistem operasi 

dan aplikasi. Dalam pengembangan web modern, penggunaan RAM 

sering kali meningkat karena code editor modern dan browser 

membutuhkan resource yang cukup besar. Pengalaman umum 

menunjukkan bahwa RAM 4 GB sering kali terasa kurang ketika 

pengguna membuka beberapa tab browser, editor, dan aplikasi 

desain secara bersamaan. Oleh karena itu, peningkatan RAM 

menjadi salah satu investasi terbaik bagi pemula yang serius 

belajar desain web. 

a. Kapasitas minimum: 4 GB RAM. 

b. Kapasitas rekomendasi: 8 GB RAM atau lebih. 

Dengan RAM yang memadai, proses belajar menjadi lebih 

nyaman dan tidak terganggu oleh performa sistem yang lambat. 

 

3. Media Penyimpanan 

Media penyimpanan berperan dalam menyimpan sistem operasi, 

software, serta file proyek desain web. Saat ini, penggunaan Solid 

State Drive (SSD) sangat dianjurkan dibandingkan Hard Disk Drive 

(HDD) konvensional. 
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Pendahuluan 
Halaman website yang kita buka di browser dibuat menggunakan 

bahasa markup yang disebut HTML (Hypertext Markup Language). 

HTML (Hypertext Markup Language) merupakan dasar dari sebuah 

situs web.  

Hypertext adalah suatu metode yang digunakan untuk berpindah 

halaman web ke halaman lain dengan mengklik suatu tulisan atau 

simbol pada halaman website (Adani 2012). HTML adalah bahasa 

standar pemrograman untuk membuat suatu website yang bisa 

diakses dengan internet (Tonni Limbong, 2021).  

Sebelum mempelajari bahasa pemrograman web yang lebih 

kompleks seperti CSS, JavaScript atau framework modern, langkah 

pertama yang harus dikuasai adalah memahami bagaimana cara 

membuat dokumen HTML. HTML ini merupakan sebuah teks biasa 

yang dirancang untuk tidak tergantung pada sistem operasi apapun 

(Anggraini, 2012). HTML yang dikenal sebagai bahasa pemrograman 

dalam ilmu komputer memiliki beberapa fungsi (Alfarabi Hadi, n.d.). 

HTML adalah bahasa dasar pemrograman web yang harus 

dikuasai. Ada 4 jenis website berdasarkan kepemilikan yaitu website 

pribadi, website komunitas, website bisnis dan website e-commerce 

(Dewaweb, 2020). Sebagai penyedia informasi yang sering digunakan 

baik untuk perusahaan, organisasi atau individu, ternyata website 

mempunyai beberapa manfaat penting yaitu memperluas promosi, 

media tanpa batas dan wadah komunitas (Dewawed, 2020). Pada bab 

ini akan dijelaskan membuat file HTML dengan mudah dimengerti dan 

cepat. Yang dibutuhkan hanya sebuah teks editor, dan browser untuk 

melihat hasilnya. Pada bab ini dijelaskan beberapa hal, antara lain: 

1. Menjelaskan pengertian dasar HTML. 

2. Menjelaskan fungsi dokumen HTML dalam sebuah halaman web. 

3. Memberikan panduan langkah demi langkah dalam membuat 

dokumen HTML pertama. 

4. Mengenalkan struktur dasar dari sebuah dokumen HTML. 

5. Memberikan contoh sederhana kode HTML yang dapat langsung 

dipraktekkan. 

 

Website dapat menjadi alat untuk mempromosikan suatu produk 

maupun diri sendiri jika ingin dikenal melalui website yang mengalami 
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perkembangan yang sangat pesat dewasa ini (Limbong et al., 2020). 

HTML juga merupakan standar pembuatan 20 pemrograman web 

dasar (Muhardian, 2016). 

 

Pengenalan HTML 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa markup standar 

yang digunakan untuk membuat dan menyusun halaman web. Banyak 

keuntungan yang diberikan oleh aplikasi berbasis web dari aplikasi 

berbasis desktop sehingga aplikasi berbasis web telah diadopsi oleh 

perusahaan sebagai bagian dari strategi teknologi informasinya, 

karena beberapa HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah protokol 

yang dipergunakan untuk mentransfer dokumen dalam World Wide 

Web (Sidik, 2012).  

Web server dapat mempunyai dua pengertian berbeda, yaitu 

sebagai bagian dari perangkat keras (hardware) maupun sebagai 

bagian dari perangkat lunak (software) (Yasin, 2018). HTML bukanlah 

bahasa pemrograman seperti C++ atau Java, melainkan bahasa 

penanda (markup) yang menggunakan tag-tag tertentu untuk 

memberi struktur pada konten, seperti teks, gambar, link dan elemen-

elemen lainnya. Secara umum, fungsi HTML antara lain: 

1. Menyusun struktur dasar halaman web. 

2. Menentukan elemen-elemen yang akan tampil di browser seperti 

judul, paragraf, daftar, gambar dan tautan. 

3. Menjadi kerangka dasar yang dapat dipadukan dengan CSS untuk 

tampilan dan JavaScript untuk interaktivitas. 

4. Mengatur bagaimana browser membaca dan menampilkan konten 

sehingga mudah dipahami pengguna. 

 

Persiapan yang Dibutuhkan Dalam Membuat File HTML 

Beberapa hal sederhana yang dibutuhkan untuk persiapan membuat 

file html pertama, diantaranya: 

1. Text Editor 

Text editor adalah aplikasi untuk menulis kode HTML. Text editor 

sendiri sangatlah banyak yang bisa digunakan untuk penulisan 

kode HTML. Text editor tidak bisa digunakan untuk mengatur 

format document serta disediakan fitur-fitur yang bisa digunakan 
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a. <h2> adalah tag heading 2.  

b. Align adalah nama dari atribut. 

c. Center adalah nilai dari atribut. 

d. Pengenalan atribut HTML adalah element dari tag h2.  

Tidak semua tag ini membutuhkan atribut di dalamnya namun 

bagi yang sering menggunakan web programming akan sering 

menemukan tag yang di dalamnya terdapat atribut. Pada HTML ini 

banyak sekali atribut yang bisa digunakan tetapi hanya cocok untuk 

tag-tag tertentu saja. Misalkan penggunaan atribut href yang hanya 

bisa digunakan pada tag <a> beberapa tag lain. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi web telah mengalami perubahan yang 

sangat signifikan seiring meningkatnya kebutuhan pengguna 

terhadap informasi yang cepat, interaktif, dan mudah diakses.  

Website modern tidak lagi berfungsi sebagai media penyampaian 

teks semata, melainkan sebagai platform multimedia yang 

mengintegrasikan gambar, tautan (link), serta elemen audio dan video 

untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan pengalaman pengguna.  

Menurut Nugroho (2019), pemanfaatan elemen multimedia 

dalam web mampu meningkatkan daya tarik visual dan efektivitas 

penyampaian informasi, khususnya pada sistem informasi dan media 

pembelajaran berbasis web. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1: Evolusi Web Dari Web 1.0 Hingga Web Modern 
Sumber: Diadaptasi dari Berners-Lee, 1999; O’Reilly, 2007; W3C, 

2023. 
 

Gambar tersebut menunjukkan evolusi web secara bertahap yang 

digambarkan dalam sumbu sosialisasi (horizontal) dan 

semantik/kecerdasan (vertikal). Perkembangan dimulai dari PC Era 

(1980–1990) yang masih berfokus pada komputasi desktop, 

kemudian berlanjut ke Web 1.0 (1990–2000) yang bersifat statis dan 

satu arah (read-only), di mana web hanya digunakan untuk 

menyajikan informasi. Selanjutnya muncul Web 2.0 (2000–2010) 

yang menandai era social web, ditandai dengan interaksi pengguna, 

media sosial, dan konten buatan pengguna.  

Perkembangan ini didukung oleh kemajuan teknologi jaringan, 

multimedia, dan virtualisasi. Pada fase berikutnya, Web 3.0 (2010–
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2020) mengarah pada semantic web, dimana data tidak hanya 

ditampilkan tetapi juga dipahami oleh mesin melalui teknologi 

semantik, cloud computing, dan mobile computing. Diagram juga 

menunjukkan fase transisi Web 2.5, yang merepresentasikan evolusi 

nyata (real evolution) menuju web yang lebih cerdas.  

Ke depan, Web 4.0 (2020–2030) dan Web OS digambarkan 

sebagai tahap teoritis, dimana web diproyeksikan menjadi semakin 

kontekstual, cerdas, terintegrasi dengan kecerdasan buatan, serta 

mampu berperan layaknya sistem operasi yang mendukung interaksi 

manusia dan mesin secara lebih natural dan adaptif. Dalam konteks 

pengembangan web, gambar multimedia berperan penting sebagai 

representasi visual yang dapat memperjelas konten, sedangkan 

hyperlink menjadi fondasi utama navigasi yang memungkinkan 

keterhubungan antar halaman dan antar website.  

Sementara itu, elemen multimedia seperti audio dan video 

memberikan dimensi interaktif yang lebih kaya dan mendukung gaya 

belajar visual serta auditori. Penelitian oleh Suryani dan Putra (2020) 

dalam jurnal nasional menunjukkan bahwa integrasi multimedia pada 

website secara signifikan meningkatkan tingkat keterlibatan 

pengguna (user engagement) dan pemahaman informasi 

dibandingkan website berbasis teks saja. Selain aspek estetika dan 

interaktivitas, penggunaan gambar, link, dan multimedia juga harus 

memperhatikan aspek kinerja (performance), aksesibilitas, dan 

keamanan.  

Penggunaan gambar berukuran besar tanpa optimasi, tautan 

eksternal tanpa pengaturan atribut keamanan, serta multimedia 

dengan pemuatan otomatis dapat menurunkan kualitas pengalaman 

pengguna. Menurut Wahyuni et al. (2021), praktik pengembangan 

web yang baik harus mengedepankan efisiensi sumber daya, 

kemudahan navigasi, serta kepatuhan terhadap standar web agar 

website dapat diakses dengan baik oleh berbagai perangkat dan 

pengguna.  

Oleh karena itu, bab ini membahas secara komprehensif konsep, 

implementasi, dan praktik terbaik penggunaan gambar, link, dan 

multimedia dalam pengembangan web modern berbasis HTML5. 

Pembahasan disertai contoh kode, alasan teknis, serta pendekatan 
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Implementasi Daftar (List) di HTML 

Daftar (list) adalah salah satu elemen dasar HTML yang digunakan 

untuk mengelompokkan item terkait. Dalam konteks web, daftar tidak 

hanya berfungsi untuk menyajikan konten bertitik atau bernomor, 

tetapi juga menjadi tulang punggung untuk membuat menu navigasi, 

daftar isi, dan struktur data lainnya. Dua tag daftar utama di HTML 

adalah <ul> dan <ol>. Perbedaan antara keduanya terletak pada 

signifikansi urutan item yang disajikan. 

 

Tabel 7.1: Tabel Perbedaan Mendasar Antara <ul> dan <ol> 

Fitur 
<ul>  

(Unordered List) 

<ol>  

(Ordered List) 

Arti Semantik 

Urutan item tidak 
penting. Digunakan 
untuk kumpulan item 
yang setara. 

Urutan item sangat 
penting. Digunakan 
untuk prosedur, 
langkah, atau peringkat. 

Tampilan Default 
Item diawali dengan 
simbol (umumnya 
titik/bulat, atau bullet). 

Item diawali dengan 
penanda urutan 
(umumnya angka 1, 2, 
3…). 

Tag Utama <ul> <ol> 

Elemen Anak <li> (List Item) <li> (List Item) 

Contoh Penggunaan 
Daftar bahan makanan, 
menu navigasi, daftar 
fitur produk. 

Langkah-langkah resep, 
instruksi perakitan, 
daftar peringkat 
teratas. 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

1. <ul> (Unordered List) 

Tag <ul> digunakan ketika anda memiliki serangkaian item yang 

tidak memerlukan urutan kronologis atau hierarkis tertentu. 

Contoh Sintaks: 
<ul> 

  <li>Kopi</li> 

  <li>Teh</li> 

  <li>Cokelat</li> 

</ul> 

 



Daftar (List) Dan Tabel 

 

92 Eka Larasati Amalia 

Catatan penting (styling): Secara historis, tag <ul> memiliki 

atribut type (disc, circle, square) untuk mengubah penanda. 

Namun, dalam praktik HTML5 dan CSS modern, gaya penanda 

urutan kini sepenuhnya diatur oleh properti CSS seperti list-

style-type, bukan lagi atribut HTML. 

 

2. <ol> (Ordered List) 

Tag <ol> harus digunakan ketika urutan item memiliki makna 

penting dan tidak dapat diubah. Ini memberikan indikasi yang jelas 

kepada pembaca bahwa ada langkah yang harus diikuti. Contoh 

Sintaks: 
<ol> 

  <li>Pecahkan telur ke mangkuk.</li> 

  <li>Kocok hingga rata.</li> 

  <li>Panaskan wajan dengan sedikit minyak.</li> 

</ol> 

 

Jenis dan Atribut Daftar Lanjutan 

Setelah memahami perbedaan dasar antara <ul> dan <ol>, penting 

untuk mengetahui jenis daftar lain serta atribut tambahan yang 

memungkinkan kontrol lebih besar terhadap penomoran dan 

presentasi daftar. 

1. Daftar Deskripsi (Definition List): <dl>, <dt>, dan <dd> 

Selain daftar berurutan dan tak berurutan, HTML menyediakan 

struktur semantik untuk daftar yang terdiri dari pasangan nama-

nilai atau istilah-deskripsi. Ini sangat ideal untuk membuat 

glosarium, daftar istilah, atau bagian Tanya Jawab (FAQ). 

a. <dl> (Definition List): wadah utama untuk seluruh daftar 

deskripsi. 

b. <dt> (Definition Term): elemen yang berisi istilah atau nama 

yang akan dijelaskan. 

c. <dd> (Definition Description): elemen yang berisi deskripsi, 

definisi, atau nilai dari istilah terkait. 
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Fondasi dan Struktur Utama Formulir 
Formulir HTML adalah bagian penting dari website yang 
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan mengirimkan data 
ke server. Formulir digunakan untuk berbagai keperluan, seperti 
pendaftaran akun, pengiriman komentar, pemesanan produk, dan 
masih banyak lagi. Dalam bab ini, kita akan membahas dasar-dasar 
formulir HTML dan mengapa formulir yang baik sangat penting. 
Mengapa Formulir Penting? 

1. Mengumpulkan data dari pengguna. 

2. Meningkatkan interaksi dengan pengguna. 

3. Memudahkan pengguna untuk memberikan feedback. 

4. Meningkatkan pengalaman pengguna (UX). 

Contohnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.1: Tampilan Form Login 

Sumber: Diolah Penulis.  

 
1. Tag <form> dan Atribut Pentingnya 

Setiap formulir harus dibungkus oleh tag <form>. Ada dua atribut 

wajib yang harus kamu pahami: 

a. Action: menentukan kemana data akan dikirim (URL endpoint). 

b. Method: cara pengiriman data. Biasanya menggunakan GET 

(data terlihat di URL) atau POST (data tersembunyi, lebih aman 

untuk informasi sensitif). 

2. Mengorganisir dengan <fieldset> dan <legend> 

Untuk formulir yang panjang, kita menggunakan <fieldset> untuk 

mengelompokkan elemen yang berkaitan dan <legend> untuk 

memberikan judul pada kelompok tersebut. 
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Elemen Input dan Kontrol Pengguna 
Input adalah komponen inti. HTML5 memperkenalkan berbagai tipe 
input yang membuat formulir menjadi "pintar" secara otomatis. 
1. Tipe-Tipe Input Populer 

 
Tabel 8.1: Tipe Input Populer Pada HTML 

Sumber: Diolah Penulis. 

 
a. Text & Password (Input Dasar) 

Ini adalah elemen yang paling sering digunakan dalam formulir 
apa pun. 
1) Type="text": Digunakan untuk data alfanumerik pendek 

seperti nama, alamat, atau username. 
2) Type="password": Secara fungsional sama dengan text, 

namun karakter yang diketik akan disamarkan (biasanya 
menjadi titik atau bintang) untuk menjaga privasi dari orang 
di sekitar pengguna. 

Contoh: 

 
 
 

<label for="username">Username:</label> 

<input type="text" id="username" 

name="username" placeholder="Contoh: 

yuni123"> 

 

<label for="sandi">Kata Sandi:</label> 

<input type="password" id="sandi" 

name="sandi"> 
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Pendahuluan 
Dalam pengembangan web modern, struktur layout memiliki peran 

fundamental dalam memastikan halaman tersusun rapi, mudah 

dipahami, dan memberikan pengalaman pengguna yang efisien.  

Penggunaan elemen semantik dalam HTML menjadi bagian 

penting dari praktik penyusunan layout yang baik, karena setiap 

elemen dirancang untuk membawa makna yang menggambarkan 

fungsi kontennya. Elemen-elemen seperti <header>, <nav>, <main>, 

<article>, dan <footer> membantu browser, mesin pencari, dan 

pembaca layar memahami hirarki informasi dalam sebuah halaman.  

Menurut World Wide Web Consortium (W3C), “semantic markup 

allows authors to express the structural and organizational roles of 

content, improving accessibility and user understanding” (W3C, 2019). 

Hal senada di sampaikan oleh Mozilla Developer Network (MDN), yang 

menyatakan bahwa “semantic HTML helps convey meaning beyond 

presentation, creating documents that are both machine-readable and 

human-friendly” (MDN Web Docs, 2021).  

Penggunaan elemen semantik juga memiliki dampak besar dalam 

aspek aksesibilitas. Nielsen (2012) menyebut bahwa “struktur yang 

konsisten dan bermakna memungkinkan teknologi bantu seperti 

screen reader menginterpretasikan halaman dengan lebih efektif,” 

sehingga pengguna dengan keterbatasan dapat mengakses informasi 

dengan lebih mudah. Selain itu, struktur layout yang semantik 

mendukung praktik desain web yang berkelanjutan dan responsif, 

karena setiap elemen membawa fungsi dan konteks yang jelas bagi 

berbagai perangkat dan ukuran layar. 

Dalam konteks pengembangan web masa kini, di mana 

pengalaman pengguna (user experience) menjadi prioritas, elemen 

semantik membantu memastikan bahwa informasi tersampaikan 

secara terstruktur, logis, dan mudah dilacak. Oleh karena itu, 

memahami dan menerapkan struktur layout dengan elemen semantik 

merupakan kompetensi fundamental bagi setiap perancang dan 

pengembang web. 

Dengan demikian, penerapan elemen semantik tidak hanya 

memperbaiki struktur layout tetapi juga meningkatkan SEO, 

aksesibilitas, serta kemudahan pemeliharaan kode pada jangka 

panjang. 
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Struktur Layout Dalam Pengembangan Web 

Struktur layout merupakan pondasi utama dalam proses 

pengembangan web karena menentukan bagaimana elemen-elemen 

halaman disusun, ditampilkan, dan diorganisasi. Layout yang baik 

tidak hanya berfungsi sebagai kerangka visual, tetapi juga sebagai 

penentu alur informasi sehingga pengguna dapat memahami konten 

secara jelas dan efisien.  

Menurut Robbins (2018), “layout yang terstruktur dengan baik 

mampu mengarahkan perhatian pengguna dan menciptakan 

pengalaman yang lebih intuitif dalam berinteraksi dengan sebuah 

halaman web.” Hal ini menunjukkan bahwa struktur layout bukan 

sekadar estetika, melainkan bagian integral dari pengalaman 

pengguna (UX). 

Dalam pengembangan web modern, struktur layout harus 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti fleksibilitas, aksesibilitas, 

dan responsivitas. Hal ini semakin relevan karena pengguna 

mengakses situs web melalui berbagai perangkat seperti smartphone, 

tablet, dan komputer desktop.  

Menurut Meyer (2014), “desain layout yang fleksibel dan adaptif 

memungkinkan halaman web menyesuaikan diri dengan berbagai 

ukuran layar tanpa mengorbankan kejelasan informasi.” Dengan 

demikian, layout tidak hanya harus menarik, tetapi juga fungsional 

pada berbagai kondisi tampilan. 

Struktur layout umumnya terdiri dari elemen-elemen dasar 

seperti header, navigasi, sidebar, konten utama, dan footer. Dalam 

standar HTML5, struktur ini kini diperkaya dengan elemen-elemen 

semantik yang membantu meningkatkan pemahaman terhadap fungsi 

setiap bagian.  

W3C (2014) menyatakan bahwa “semantic structure enables 

clearer content organization, improved accessibility, and more 

meaningful interactions between user agents and web documents,” 

menegaskan bahwa struktur layout harus dibangun berdasarkan 

makna dan bukan semata-mata tampilan visual. 

Selain itu, prinsip visual hierarchy menjadi bagian penting dalam 

penyusunan layout. Elemen-elemen tertentu diberi penekanan lebih 

untuk membantu pengguna memahami prioritas informasi. Nielsen 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi internet dan perangkat digital telah 

mengubah desain web dari sekadar penyajian teks menjadi media 

interaktif yang berorientasi pada pengalaman pengguna (user 

experience).  

Dalam desain web modern, warna, background, dan gradien 

berperan penting dalam membentuk kesan visual, memperkuat 

identitas website, serta membantu pengguna memahami struktur 

informasi, sehingga pemilihannya mempengaruhi keterbacaan dan 

kenyamanan visual.  

Melalui CSS (Cascading Style Sheets), pengembang web dapat 

mengatur warna, background, dan gradien secara konsisten dan 

responsif, yang menjadi fondasi dalam membangun website yang 

estetis, mudah dibaca, dan ramah aksesibilitas.  

 

Konsep Warna Dalam Desain Web  

Warna pada media digital direpresentasikan dalam bentuk nilai 

numerik yang diproses oleh perangkat keras dan perangkat lunak, 

berbeda dengan warna cetak yang dihasilkan dari pencampuran tinta. 

Pada layar digital, warna dibentuk dari kombinasi cahaya merah, 

hijau, dan biru pada setiap piksel dengan intensitas tertentu.  

Representasi ini menjadi dasar pengolahan warna dalam 

teknologi web, di mana warna berperan penting dalam tampilan 

visual, keterbacaan, aksesibilitas, serta penegasan hierarki dan fungsi 

elemen antarmuka.  

Dalam pengembangan web, tiga model warna yang umum 

digunakan adalah RGB, HEX, dan HSL, yang memiliki pendekatan 

berbeda namun saling berkaitan dan dapat dikonversi untuk 

mendukung pengaturan tampilan visual yang konsisten dan efektif. 

1. Model Warna RGB  

Model warna RGB (Red, Green, Blue) merupakan model warna aditif 

dasar dalam sistem digital yang membentuk warna dari kombinasi 

intensitas cahaya merah, hijau, dan biru dengan rentang nilai 0 

hingga 255.  
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Kombinasi ketiga nilai tersebut menghasilkan jutaan variasi 

warna pada layar digital. Dalam desain web, RGB banyak 

digunakan karena sesuai dengan cara kerja perangkat tampilan 

modern serta mendukung pengolahan warna dinamis dan 

pengaturan transparansi melalui fungsi rgba(). Contoh 

penggunaan model warna RGB dalam CSS ditunjukkan pada kode 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 10.1: Model Warna RGB 

Sumber: https://www.w3schools.com/css/css_colors_rgb.asp. 

 

2. Model Warna HEX 

Model warna HEX (Hexadecimal) merupakan representasi 

heksadesimal dari nilai RGB yang menggunakan enam karakter 

berupa kombinasi angka 0–9 dan huruf A–F untuk 

merepresentasikan intensitas warna merah, hijau, dan biru. Dua 

karakter pertama menunjukkan nilai merah, dua karakter 

berikutnya menunjukkan nilai hijau, dan dua karakter terakhir 

menunjukkan nilai biru.  

Format HEX banyak digunakan dalam pengembangan web 

karena penulisannya ringkas, konsisten, dan mudah dikenali, serta 

didukung oleh hampir seluruh browser dan alat desain web. Oleh 

karena itu, model warna HEX menjadi standar de facto dalam 

penulisan kode CSS dan sangat sesuai untuk mendefinisikan warna 
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Pengenalan Tipografi Dalam Desain Web Modern 

Tipografi adalah seni dan teknik pengolahan teks yang menjadi 

pondasi utama desain web modern, mempengaruhi estetika visual, 

keterbacaan, hierarki informasi, serta pengalaman pengguna (UX) 

melalui kombinasi HTML dan CSS.  

Bab ini membahas konsep dasar pemilihan font, pengaturan skala 

ukuran responsif, dan penerapan prinsip aksesibilitas untuk 

membangun sistem tipografi yang konsisten, inklusif bagi penyandang 

disabilitas, serta sesuai standar praktik terbaik desain web (Teks dan 

Tipografi, 2025). Evolusi tipografi web telah menempuh perjalanan 

panjang dari font bitmap kaku era 1990-an, web-safe fonts yang 

terbatas seperti Arial dan Times New Roman, hingga layanan font 

daring modern serta variable fonts yang fleksibel saat ini.  

Perkembangan ini memungkinkan desainer dan pengembang 

mengintegrasikan aspek estetika, performa loading, dan aksesibilitas 

WCAG dalam satu sistem tipografi yang matang dan responsif di 

berbagai perangkat (Belajar CSS Font dan Tipografi Lengkap, 2025).  

 

Konsep Dasar Tipografi Web  
Tipografi web mengatur visual teks melalui properti CSS seperti font-

family, font-size, dan line-height untuk menciptakan karakter dan 

keterbacaan optimal (Mirza, 2022). HTML menyediakan struktur 

semantik sementara CSS menentukan tampilan tipografi. Berbeda 

dengan cetak statis, tipografi web harus responsif terhadap berbagai 

ukuran layar dan perangkat.  

Performa dan aksesibilitas krusial; font berlebih memperlambat 

loading sementara kontras rendah melanggar standar inklusivitas. 

Tipografi web menyatukan aspek teknis, visual, dan etis desain. 

 

Jenis-Jenis Font di Web  

Font yang digunakan di web dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori utama: 

1. Serif, Sans-Serif, Display, dan Monospace 

a. Serif 

Memiliki kait kecil di ujung huruf, contoh: Georgia, Times New 

Roman. Sering digunakan untuk nuansa klasik atau editorial, 
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dan bisa efektif untuk heading atau teks panjang dalam konteks 

tertentu. 

b. Sans-serif 

Tidak memiliki kait, garis lebih bersih, contoh: Arial, Helvetica, 

Roboto, Open Sans. Menjadi pilihan utama untuk body text di 

layar karena keterbacaan yang baik pada berbagai resolusi. 

c. Display/Dekoratif 

Dirancang untuk ukuran besar dan penekanan visual, seperti 

judul hero atau poster. Tidak cocok untuk paragraf panjang. 

d. Sans-serif 

Lebar setiap karakter sama, contoh: Courier New, Consolas, Fira 

Code. Ideal untuk menampilkan kode atau teks teknis yang 

menuntut perataan kolom. 

Dalam praktik, kombinasi umum yang sering digunakan 

adalah sans-serif untuk body text dan, jika diperlukan, serif atau 

display untuk heading tertentu yang ingin diberi karakter visual 

lebih kuat. 

  

2. Web-Safe Fonts dan Stack Fallback 

Istilah web-safe fonts merujuk pada font yang umumnya tersedia di 

banyak sistem operasi, seperti Arial, Times New Roman, Georgia, 

Verdana, dan Courier New. Menggunakan web-safe fonts membantu 

menjaga konsistensi tampilan tanpa perlu memuat file font 

eksternal, namun pilihan desain menjadi terbatas. Strategi yang 

lazim digunakan adalah menggabungkan font kustom dan font 

sistem dalam satu font stack:  

body { 
font-family: 
"InterCustom", 
system-ui, 
-apple-system, 
"SegoeUI", 
Roboto, 
Arial, 
sans-serif; 
} 
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HTML dan CSS 

HTML (Hypertext Markup Language) juga CSS (Cascading Style Sheets) 

sangat memiliki peran yang fundamental dalam pengembangan website 

dengan bahasa pemrograman.  

Halaman web dapat terbentuk karena adanya peran HTML yang 

sebagai tulang punggung, sementara CSS berfungsi untuk mengatur 

visualisasi dan style dari halaman web tersebut. Cascading Style Sheets 

(CSS) merupakan teknologi yang digunakan untuk mengatur tampilan 

dan gaya visual pada halaman HTML.  

Berkas CSS berbentuk file teks yang berisi sekumpulan aturan yang 

menentukan bagaimana elemen-elemen HTML ditampilkan oleh 

browser (Annafri et al., 2023). Pada umumnya ada beberapa yang belum 

memahami secara mendalam tentang bagaimana membangun sebuah 

website menggunakan HTML dan CSS (Sholikhan, Kom and Kom, 2022).  

Hypertext Markup Language (HTML) dinamakan Hypertext karena 

di dalam kode HTML terdapat kemampuan untuk mengubah teks 

menjadi sebuah tautan (link) yang memungkinkan pengguna berpindah 

ke halaman lain dengan cara mengklik teks tersebut. Teks yang 

memiliki tautan ini disebut hypertext, karena pada dasarnya sebuah 

website merupakan kumpulan dokumen yang saling terhubung melalui 

banyak link. 

Sementara itu, istilah Markup Language digunakan karena HTML 

memanfaatkan simbol atau penanda tertentu untuk memberikan 

makna, fungsi, atau tampilan khusus pada bagian-bagian teks. Penanda 

tersebut dalam implementasinya dikenal dengan sebutan tag, yang 

berfungsi mengatur struktur dan perilaku elemen dalam halaman web 

(Saputra; dkk, 2023). 

Penguasaan pemrograman front-end, khususnya HTML dan CSS, 

memiliki peran yang sangat krusial dalam menunjang keberhasilan 

serta meningkatkan efektivitas proses pelatihan maupun 

pengembangan website (Sinlae et al., 2024) (Batalas, Khan and 

Markopoulos, 2021). Hypertext Markup Language 5 (HTML 5) adalah 

salah satu teknologi terbaru dalam standar World Wide Web. Standar ini 

memperkenalkan fitur baru seperti memutar video ataupun drag and 

drop (Gumolung S. G. Mulia, Xaverius B. N. Najoan, 2023).  
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Dalam perkembangan terbaru, perhatian lebih diarahkan pada 

penggunaan tabel yang direpresentasikan melalui bahasa mark-up, 

seperti HTML (Roldán et al., 2021). Sebuah halaman web merupakan 

dokumen yang disusun menggunakan bahasa HTML (HyperText Markup 

Language) dan umumnya diakses melalui protokol HTTP, yaitu 

mekanisme komunikasi yang bertugas mengirimkan data dari server 

website agar dapat ditampilkan kepada pengguna melalui peramban 

web (browser) (Rahmatika, Pauziah and Mursito, 2021).  

Struktur dasar HTML (seperti <!DOCTYPE html>, <html>, <head>, 

dan <body>), serta elemen-elemen dasar seperti heading, paragraf, link, 

gambar, dan daftar (Moh Nurdin Syarif, Muhamad Afifi Effindi, Ika 

Maulidia, Ifun Romadoni Alfarosi, 2025). HTML (Hypertext Markup 

Language) merupakan bahasa yang digunakan untuk membentuk 

dokumen web agar dapat ditampilkan dan dibaca melalui browser pada 

berbagai platform komputer.  

Istilah hypertext merujuk pada kemampuan HTML dalam 

mengubah teks menjadi tautan yang memungkinkan pengguna 

berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya hanya dengan 

melakukan klik. Sementara itu, disebut markup language karena HTML 

menggunakan simbol atau penanda tertentu untuk menandai bagian-

bagian teks sehingga memiliki fungsi atau peran khusus. 

CSS (Cascading Style Sheets) merupakan metode yang digunakan 

untuk memisahkan isi konten dengan pengaturan tata letak pada 

halaman web. Melalui CSS, konsep template atau gaya diterapkan 

sehingga proses perancangan halaman menjadi lebih terstruktur dan 

mudah. CSS memungkinkan tampilan halaman web tetap konsisten 

pada berbagai ukuran dan resolusi layar pengguna tanpa harus 

menggunakan tabel.  

Selain itu, penggunaan CSS memudahkan pengelolaan tampilan 

keseluruhan website, karena perubahan desain dapat dilakukan cukup 

dengan mengubah aturan pada file CSS tanpa perlu menyesuaikan 

setiap elemen satu per satu(Setyowati, Fikri and Bintoro, 2024).  

 



Box Model, Margin, Padding, dan Border 
 

 

179 Dewi Kusumawati 

 

Daftar Pustaka 

Annafri, M. et al. (2023). Making Website Using HTML and CSS for SMK 

Student. Tanjungpura International Journal on Dynamics Economics, 

Social Sciences and Agribusiness 34 TIJDESSA, 4(1), pp. 34–38. doi: 

10.26418/tijdessa.v4i2.41. 

Batalas, N., Khan, V. J. And Markopoulos, P. (2021). Executable HTML. 

SoftwareX, 14, pp. 2–7. doi: 10.1016/j.softx.2021.100691. 

Gumolung S. G. Mulia, Xaverius B. N. Najoan, A. S. M. L. (2023). Analisa 

Teknologi Hypertext Markup Language (HTML) VERSI 5, Jurnal 

Teknik Informatika, 4(2), pp. 1–6. Available at: 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/informatika. 

Moh Nurdin Syarif, Muhamad Afifi Effindi, Ika Maulidia, Ifun Romadoni 

Alfarosi, D. (2025). Pembuatan Website HTML Sederhana Untuk 

Pengenalan dasar Pemrograman Siswa SMK Nurul Amanah, Krepa: 

Kreativitas Pada Abdimas, 1(3), pp. 35–45. 

Rahmatika, R., Pauziah, U. And Mursito, H. (2021). HTML-Based Website 

Learning Training (Hypertext Markup Language), REKA ELKOMIKA: 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 2(1), pp. 19–25. doi: 

10.26760/rekaelkomika.v2i1.19-25. 

Roldán, J. C. et al. (2021). TOMATE: A heuristic-based approach to 

extract data from HTML tables, Information Sciences, 577, pp. 49–68. 

doi: 10.1016/j.ins.2021.04.087. 

Saputra;dkk, I. K. A. (2023). Pelatihan dan Pembuatan Website 

Menggunakan HTML dan CSS, Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian 

pada Masyarakat, 1, pp. 119–125. doi: /10.61579/beujroh.v1i1.41. 

Setyowati, A., Fikri, M. and Bintoro, J. (2024). Development of a Web 

Based Learning Media Using HTML and CSS in the Subject of 

Programming Engineering, Microprocessors, and Microcontroller, 

International Journal on Smart Material and Mechatronics, 11(1), pp. 

2356–5314. 

Sholikhan, M., Kom, S. and Kom, M. (2022). HTML CSS dan Javascript. 

Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik dengan Universitas Sain & 

Teknologi Komputer (Universitas STEKOM). 



Box Model, Margin, Padding, dan Border 

 

180 Dewi Kusumawati 

Sinlae, F. et al. (2024). Pelatihan Dalam Desain Website Menggunakan 

HTML dan CSS, Jurnal Ilmu Multidisiplin, 3(02), pp. 173–183. doi: 

/10.38035/jim.v3i2. 

W3Schools. (2025). HTML Tutorial. 

https://www.w3schools.com/html/html_table_borders.asp.



Box Model, Margin, Padding, dan Border 
 

 

181 Dewi Kusumawati 

 

PROFIL PENULIS  
Dr. Dewi Kusumawati., M.Kom.  

Ketertarikan penulis terhadap ilmu 

komputer dimulai pada tahun 1999. Penulis 

melanjutkan studi setelah SMA ke jenjang 

D3 jurusan Manajemen Informatika di salah 

satu PTS daerah Yogyakarta, pada tahun 

2002 penulis melanjutkan studi ke jenjang 

S1 Prodi Sistem Informasi dan lulus pada 

tahun 2004. Pada Tahun 2008 penulis 

memulai karir sebagai Tenaga Pendidik di 

salah satu PTS yang ada di Kota Palu, kemudian di tahun 2013 penulis 

melanjutkan studi ke jenjang magister dan lulus pada akhir 2014 

dengan mengambil jurusan Teknik Informatika.  Di Tahun 2021 

penulis melanjutkan studi ke jenjang doktoral dengan mengambil 

bidang Ilmu Informatika, lulus pada pertengahan tahun 2024, 

konsentrasi di bidang Artificial Intelligence. Saat ini penulis telah 

memiliki beberapa publikasi yang terbit di jurnal internasional 

terindeks Scopus di bidang kecerdasan buatan. Serta pernah 

mendapatkan hibah penelitian dari kementerian pendidikan. Saat ini 

penulis masih aktif  melakukan riset di bidang kecerdasan buatan.  

 

Email Penulis: dewikusumawati@binamulia.ac.id.  

 

 

 

 

 

 

 



Box Model, Margin, Padding, dan Border 
 

 

182 Dewi Kusumawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 13 
MEMBANGUN 

HALAMAN LANDING 
PAGE SEDERHANA 

 

 

 

 

Ekky Novriza Alam, S.Kom., M.T. 

Universitas Telkom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Membangun Halaman Landing Page Sederhana 
 

 

183 Ekky Novriza Alam 

Pendahuluan 

Setelah mempelajari berbagai elemen HTML dan properti CSS secara 

terpisah pada bab-bab sebelumnya, kini saatnya menyatukan 

pemahaman HTML dan CSS dari bab sebelumnya ke dalam proyek 

utuh membangun Landing Page.  

Landing page adalah halaman web pemasaran yang fokus pada 

satu Call to Action (CTA)(Ash dkk., 2012). Menguasai pembuatan 

halaman yang responsif dan estetis ini merupakan kompetensi 

fundamental bagi pengembang web modern. 

 

Skenario Proyek: Kopi Senja 

Agar proses belajar lebih terarah dan menarik, kita akan 

menggunakan sebuah studi kasus. Bayangkan anda diminta membuat 

halaman web untuk sebuah kedai kopi rintisan (startup) bernama 

"Kopi Senja". Landing Page harus memenuhi kriteria berikut: 

1. Struktur Semantik: menggunakan tag HTML5 yang tepat (header, 

main, footer) untuk aksesibilitas yang baik. 

2. Layout Modern: menggunakan Flexbox untuk tata letak yang rapi. 

3. Responsif: tampilan dapat menyesuaikan diri saat dibuka di ponsel 

atau laptop. 

Gambar 13.1 adalah hasil akhir yang akan menjadi tujuan kita 

pada akhir bab nanti.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.1: Landing Page HTML + CSS 

Sumber: Diolah Penulis.  
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Persiapan File dan Folder 

Langkah pertama dalam setiap proyek web adalah manajemen aset 

yang rapi. Struktur folder yang baik akan memudahkan pengelolaan 

kode saat proyek semakin kompleks (Duckett, 2011). Buatlah sebuah 

folder baru di komputer anda dengan nama proyek-kopi-senja. Di 

dalamnya, buat struktur file sebagai berikut: 

1. Index.html: file utama dokumen HTML. 

2. Style.css: file untuk kode CSS eksternal. 

3. Folder img: tempat menyimpan aset gambar (logo, foto produk). 

 

Pada gambar 13.2 terlihat visualisasi folder proyek kopi senja.  

 
 

 

 

 

 

Gambar 13.2: Struktur Folder Proyek 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Buka teks editor dan hubungkan file HTML dengan CSS. 

Penggunaan External CSS ini sangat disarankan untuk memisahkan 

struktur dokumen dari desain visualnya, sesuai prinsip Separation of 

Concerns. 

 

Membangun Struktur Semantik 

Langkah awal adalah menyusun kerangka konten menggunakan 

HTML Semantik, yaitu elemen yang bermakna bagi browser dan mesin 

pencari (Niederst Robbins, 2018). Gunakan tag spesifik alih-alih 

sekadar <div>. Tuliskan kode berikut ke dalam tag <body> di file 

index.html:" 
<body> 

    <nav class="navbar"> 

        <div class="logo">Kopi Senja.</div> 

        <ul class="nav-links"> 

            <li><a href="#home">Beranda</a></li> 

            <li><a href="#tentang">Tentang</a></li> 

            <li><a href="#menu">Menu</a></li> 
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Pendahuluan 
Di era teknologi web yang sudah berkembang pesat dan beragam, 

diiringi dengan berbagai tools yang digunakan baik manual maupun 

menggunakan teknologi AI (Artificial Intelligence). Pembuat desain 

web dituntut untuk bisa menentukan best practice dalam 

pembuatannya serta bisa menentukan tren desain web yang akan 

digunakan.  

Penentuan best practice tersebut diharapkan menghasilkan 

desain yang tidak hanya bagus dari sisi teknologi tetapi bisa 

memberikan pengalaman terbaik bagi penggunanya. Salah satu best 

practice yang dapat digunakan yaitu menggunakan  metode Kansei 

Engineering. Kansei Engineering ditemukan oleh Mitsuo Nagamachi 

berasal dari Jepang (Hadiana, 2016). Kansei sendiri memiliki arti 

perasaan, perasaan sedih, bahagia, marah, takut dan kecewa.  

Kansei bisa digunakan untuk mengintegrasikan gambaran 

psikologis seseorang ke dalam sebuah produk baru. Secara teknisnya 

Kansei dapat mengartikan perasaan seseorang  menjadi elemen-

elemen desain yang digunakan untuk panduan desain sebuah web. 

Setelah mengetahui best practice dalam membuat desain web, 

selanjutkan bagaimana pembuat desain web bisa mengikuti tren web 

masa kini yaitu diantaranya dengan mengikuti situ web yang 

membahas desain web, berbagai macam forum, webinar dan lainnya, 

kalau perlu mengikuti pelatihan-pelatihan terkini terkait desain web, 

sehingga pembuat web selalu update terkait dengan website masa kini. 

 

Kansei Engineering 
1. Metode Kansei Engineering 

“Kansei is the feeling felt by the receiver of stimuli contained in the 

atmosphere of a situation. If the receiver is rich with emotions, a 

feeling that matches the stimuli will come out, but if the receiver is 

lacking in emotions or being defiant, he or she can only respond to a 

portion of the stimuli, and the feeling will be distorted” (Nagamachi 

& Lokman, 2015). 

Dari pengertian di atas Kansei adalah suatu metode yang 

digunakan untuk mengetahui perasaan penerima terhadap 

rangsangan yang terkandung dalam suatu situasi. Jika penerima 

kaya dengan emosi, perasaan yang cocok dengan rangsangan akan 
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muncul, tetapi jika penerima kurang emosi maka akan menanggapi 

sebagian dari rangsangan dan perasaan itu akan bias.  

Contohnya jika seseorang menyukai binatang dan menemukan 

seekor anak kucing di jalan, dia akan memeluk anak kucing itu 

dengan mata berbinar, tetapi jika orang lain yang tidak memiliki 

emosi seperti itu akan mengejar kucing itu dengan membawa 

tongkat. Sekalipun rancangan dari lingkungan sama, emosi yang 

diciptakan dari rangsangan tersebut akan berbeda-beda 

tergantung penerimanya (Bustomi, 2023). 

 

2. Manfaat Kansei Engineering 

Kansei Engineering biasanya digunakan untuk menanggapi aspek 

psikologis pengguna terhadap suatu produk, hal tersebut sudah 

diteliti oleh Namagachi sehingga terjadi penemuan metode Kansei 

Engineering ini (Hadiana, 2016).  

Metode ini dirancang untuk mengumpulkan wawasan 

pengguna sistem atau produk, kemudian mengaitkan kedalam 

elemen desain produk tersebut yang disertai dengan aspek emosi 

pengguna. Produk desain yang dihasilkan dikenal dengan istilah 

Kansei Product (Bustomi, 2023).  

 

3. Proses Kansei Engineering 

Tahapan proses Kansei Engineering adalah sebagai berikut 

(Lokman et al., 2008): 

a. Investigasi pengguna sistem/produk. 

b. Data yang dihasilkan dari tahapan pertama kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode analisis 

multivariant. 

c. Hasil analisis pada tahapan kedua, kemudian dilanjutkan 

dengan desain produk teknik Kansei Engineering. 

 

4. Kansei Engineering Tipe 1 (KEPack) 

Kansei Engineering Type 1 atau sering disebut KEPack adalah 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. Tipe 1 ini terdiri 

dari 10 tahapan seperti pada gambar 14.1: 
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